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ABSTRAK 

Latar Belakang: Kota Denpasar memiliki tingkat prevalensi hipertensi tertinggi di Provinsi Bali. 

Hipertensi dapat dikelola melalui pendekatan farmakologis dan non-farmakologis, salah satunya 

adalah penggunaan daun cemcem (Spondias pinnata). Daun ini mengandung polifenol dan 

flavonoid yang berpotensi menurunkan tekanan darah.  

Tujuan: Studi ini bertujuan untuk mengukur efektivitas rebusan daun cemcem dalam menurunkan 

tekanan darah pada pasien hipertensi di puskesmas di Kota Denpasar.  

Metode: Studi ini menggunakan desain pra-eksperimental dengan pendekatan satu kelompok pra-

tes dan pasca-tes. Tekanan darah sekelompok pasien diukur sebelum pemberian rebusan daun 

cemcem dan kembali diukur setelah intervensi. Perbedaan sebelum dan setelah pengobatan 

dianalisis menggunakan uji t berpasangan. Hasil: Di antara 18 peserta, rata-rata tekanan darah 

sistolik menurun sebesar 46,278 mmHg dan diastolik sebesar 19,444 mmHg setelah intervensi. 

Nilai p sebesar 0,000 (<0,05) menunjukkan efek yang secara statistik signifikan dari rebusan daun 

cemcem dalam menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik pada pasien hipertensi di 

Puskesmas Kota Denpasar. Kesimpulan: Terapi rebusan daun cemcem memiliki efek yang 

signifikan dalam menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi di puskesmas di Kota 

Denpasar. 

 

Kata Kunci: Daun Cemcem, Hipertensi, Kota Denpasar, Paired T-test, Pre eksperimental design 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Hipertensi, atau tekanan darah tinggi, 

adalah kondisi kronis di mana tekanan darah 

pada dinding arteri (pembuluh darah bersih) 

meningkat, di mana tekanan darah melebihi 

atau berada di atas 140/90 mmHg 

(Wulandari, Sari, dan Ludiana, 2023). 

Penyakit ini seringkali tidak menunjukkan 

gejala yang jelas; bahkan jika gejala muncul, 

biasanya ringan, dan dalam jangka panjang 

dapat menjadi mengancam nyawa bagi 

penderitanya. Hipertensi adalah penyakit 

yang dapat memicu komplikasi lain, seperti 

gagal jantung, serangan jantung, stroke, gagal 

ginjal, dan sesak napas. Komplikasi ini dapat 

terjadi pada pasien dengan hipertensi yang 

tidak terkontrol (RI, 2020). Jika komplikasi 

hipertensi tidak ditangani dengan baik, dapat 

menyebabkan pendarahan akibat tekanan 

tinggi di otak, yang dapat menyebabkan 

stroke (Wulandari dkk., 2023). Menurut 

Riskesdas (2018), prevalensi hipertensi 

berdasarkan pengukuran pada populasi 

berusia ≥18 tahun adalah 34,1%. Prevalensi 

tertinggi terdapat di Kalimantan Selatan 

sebesar 44,1%, sementara Provinsi Bali 

menempati peringkat kedelapan dengan 30%. 

Data dari Dinas Kesehatan Provinsi Bali pada 

tahun 2018 menunjukkan prevalensi 

hipertensi sebesar 30,0% berdasarkan 

pengukuran pada populasi berusia ≥18 tahun. 

Di antara delapan kabupaten dan satu kota di 

Provinsi Bali, Kota Denpasar menempati 

peringkat pertama dengan prevalensi 

hipertensi tertinggi (Bali, 2020).  Data dari 

Dinas Kesehatan Kota Denpasar di 

Kecamatan Denpasar Barat mencatat jumlah 

kasus hipertensi pada individu berusia ≥15 
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tahun, termasuk 24.111 kasus di Puskesmas I 

Denpasar Barat dan 26.620 kasus di 

Puskesmas II Denpasar Barat (Denpasar, 

2021). 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi 

dapat dikelola melalui pengobatan 

farmakologis dan non-farmakologis. 

Pengobatan farmakologis melibatkan 

penggunaan obat antihipertensi seperti 

diuretik, alpha blocker, dan beta blocker. 

Pendekatan non-farmakologis meliputi 

konsumsi buah dan sayuran seperti pisang, 

mentimun, dan seledri (Apium graveolens L.) 

(PERKI, 2015). Obat herbal telah digunakan 

secara luas dalam sistem pengobatan 

tradisional, seperti Ayurveda dan Kedokteran 

Tradisional Cina (TCM). Dengan 

meningkatnya permintaan akan alternatif 

alami, penelitian ilmiah semakin fokus pada 

validasi efektivitasnya (Kartika dkk., 2025). 

Menurut Swathi & Lakshman (2022), 

cemcem (Spondias pinnata) memiliki efek 

farmakologis dan obat untuk antihipertensi 

karena kandungan fitokimia yang beragam. 

Daun Spondias pinnata (L.f.) Kurz 

memiliki kandungan fenolik total, tanin, 

vitamin C, dan kapasitas antioksidan 

tertinggi. Sebanyak 17 senyawa terdeteksi 

melalui GC-MS, meliputi alkena, alkohol, 

senyawa fenolik, dan ester asam lemak. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

(Azhari et al., 2023), vitamin C merupakan 

antioksidan yang mampu memicu remodeling 

vaskular, yang pada gilirannya menyebabkan 

vasodilatasi pada pembuluh darah yang 

mengalami vasokonstriksi. Daun cemcem 

(Spondias pinnata) umumnya diketahui 

mengandung senyawa aktif, termasuk 

flavonoid, tanin, quercetin, alkaloid, kalsium, 

mineral, vitamin, dan serat pektin. 

Komponen dalam daun cemcem yang 

memiliki efek menurunkan tekanan darah 

meliputi flavonoid, polifenol, dan kalsium 

(Nitheesh et al., 2024). 

Flavonoid memainkan peran penting 

dalam mengatur tekanan darah. Konsumsi 

rutin flavonoid memiliki efek protektif 

terhadap sistem kardiovaskular dan dapat 

mengurangi risiko timbulnya atau 

perkembangan berbagai penyakit 

kardiovaskular, terutama hipertensi. Secara 

mekanis, flavonoid memediasi efek 

antihipertensifnya melalui peningkatan 

ketersediaan nitrat oksida (NO), pengurangan 

stres oksidatif pada sel endotel, atau modulasi 

aktivitas kanal ion vaskular (Maaliki et al., 

2019). 

Makanan yang kaya akan polifenol 

membantu menurunkan tekanan darah dan 

melindungi pembuluh darah dengan 

meningkatkan kesehatan dan fungsi 

endotel—lapisan tipis yang melapisi bagian 

dalam arteri dan vena. Senyawa-senyawa ini 

bekerja terutama melalui dua mekanisme 

utama: mereka meningkatkan produksi 

oksida nitrat (NO), yang mengaktifkan jalur 

NO-cGMP dan menyebabkan pembuluh 

darah rileks dan melebar (vasodilatasi), serta 

secara langsung menghambat enzim konversi 

angiotensin (ACE), mirip dengan obat 

penurun tekanan darah penghambat ACE 

yang umum. Selain itu, OPC memicu 

vasodilatasi yang bergantung pada endotel, 

mengurangi sintesis endothelin-1 (sebuah 

vasokonstriktor yang kuat), mengaktifkan 

respons perlindungan pada sel endotel yang 

dipicu oleh aliran darah yang halus (laminar 

shear stress), dan menghambat 

metalloproteinase matriks, termasuk ACE itu 

sendiri. Bersama-sama, tindakan ini 

mempromosikan relaksasi pembuluh darah, 

meningkatkan fungsi endotel, dan secara 

efektif menurunkan tekanan darah (Hügel et 

al., 2016). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh (Das & De, 2013) menguji aktivitas 

antihipertensi in vitro dari ekstrak air buah S. 

pinnata (20 𝜇g/ml). Aktivitas penghambatan 

enzim konversi angiotensin (ACE) diuji 

menggunakan ACE dari paru-paru kelinci 

dan N-hippuryl-L-histidyl-L-leucine sebagai 

substrat. Hasilnya menunjukkan 

penghambatan 50% terhadap enzim ACE. 

Banyak artikel membahas ekstrak buah 

cemcem (Spondias pinnata) sebagai agen 

antihipertensi, tetapi sangat sedikit yang 

membahas ekstrak daun cemcem sebagai 

agen antihipertensi. 

 

2. METODE PENELITIAN 
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Desain penelitian ini menggunakan desain 

pra-eksperimental (pretest and posttest 

group). Penelitian ini melibatkan satu 

kelompok subjek yang tekanan darahnya 

diukur terlebih dahulu sebelum diberikan 

rebusan daun cemcem, dan kemudian diukur 

kembali setelah pemberian rebusan daun 

cemcem. Peneliti bertujuan untuk 

menganalisis efek rebusan daun cemcem 

terhadap perubahan tekanan darah pada 

pasien hipertensi di wilayah kerja puskesmas 

di Kota Denpasar.  

a) Subjek Penelitian 

Jumlah total subjek penelitian yang 

digunakan adalah 18 orang, dengan kriteria 

inklusi sebagai berikut: tidak memiliki 

penyakit penyerta, pasien bersedia 

berpartisipasi sebagai responden dan 

menandatangani persetujuan informed 

consent, berusia 26–65 tahun, sedang 

mengonsumsi obat antihipertensi, dan tidak 

sedang dirawat di rumah sakit. 

b) Analisis Data  

Peneliti menggunakan analisis inferensial 

untuk menentukan apakah ada efek 

pemberian rebusan daun cemcem terhadap 

perubahan tekanan darah pada pasien 

hipertensi. Analisis data dalam studi ini 

menggunakan analisis univariat untuk 

karakteristik responden dan analisis bivariat 

untuk menguji pengaruh rebusan daun 

cemcem terhadap perubahan tekanan darah 

pada pasien hipertensi di wilayah kerja 

puskesmas di Kota Denpasar. Uji paired T-

test digunakan untuk mengidentifikasi 

perbedaan tekanan darah sebelum dan setelah 

pemberian rebusan daun cemcem. 

 

. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Karakteristik Responden (n=18) 

Variabel Frekuensi Persentase(%) 

Umur   

Dewasa (26-45 tahun) 7 38.9 

Paruh Baya (46-64 tahun) 8 44.4 

Lansia (>65 tahun) 3 16.7 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 9 50.0 

Perempuan 9 50.0 

Pendidikan   

SMP 2 11.1 

SMA 10 55.6 

Perguruan Tinggi 6 33.3 

Pekerjaan   

Pedagang 11 61.1 

Wirausaha 1 5.6 

PNS 6 33.3 

Riwayat Pengobatan   

Pernah 12 66.7 

Tidak Pernah 6 33.3 

 
Usia paruh baya merupakan periode 

kritis di mana berbagai faktor—fisiologis, 

gaya hidup, dan genetik—berkumpul, 

meningkatkan risiko hipertensi. Peningkatan 

prevalensi hipertensi pada kelompok usia ini 

menyoroti pentingnya intervensi pencegahan, 

seperti mengadopsi gaya hidup sehat dan 

deteksi dini. Hal ini sejalan dengan data dari 

Centers for Disease Control and Prevention 

(CDC), yang menunjukkan bahwa prevalensi 

hipertensi meningkat secara signifikan 

seiring bertambahnya usia. Penelitian oleh 

Hu, J., et al. (2020) menunjukkan bahwa 

individu pada usia pertengahan mulai 

merasakan dampak dari kebiasaan tidak sehat 

yang terakumulasi selama dekade-dekade 

sebelumnya, seperti pola makan tinggi 

natrium dan lemak jenuh, konsumsi buah dan 

sayur yang rendah, serta aktivitas fisik yang 
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minim. Kebiasaan merokok dan konsumsi 

alkohol juga meningkatkan risiko hipertensi. 

Dari segi jenis kelamin, perempuan 

dan laki-laki memiliki peluang yang sama 

untuk mengembangkan hipertensi; namun, 

laki-laki berisiko lebih tinggi karena tingkat 

aktivitas yang lebih tinggi, kurangnya 

perhatian terhadap kesehatan, kebiasaan 

merokok, dan tingkat stres yang berbeda 

dibandingkan dengan perempuan. Penelitian 

oleh Choi, Kim, dan Kang (2017) 

menunjukkan hasil yang berbeda: perempuan 

lebih mungkin menderita hipertensi daripada 

laki-laki. Setelah usia 60 tahun, perempuan 

(Reckelhoff, 2018) menunjukkan bahwa 

prevalensi hipertensi bervariasi antara laki-

laki dan perempuan tergantung pada usia. 

Secara umum, pria memiliki prevalensi 

hipertensi yang lebih tinggi mulai dari usia 

dewasa muda hingga usia paruh baya. 

Namun, setelah menopause, wanita 

mengalami peningkatan tajam tekanan darah, 

menyebabkan prevalensi hipertensi pada 

wanita lanjut usia melebihi prevalensi pada 

pria. 

Studi ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden bekerja sebagai pedagang. 

Pedagang memiliki risiko hipertensi yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan profesi lain 

karena tingkat stres yang relatif tinggi dan 

pola aktivitas fisik yang membuat individu 

lebih rentan terhadap hipertensi. Studi oleh 

Savitri dkk. (2019) menyatakan bahwa 

pedagang, terutama di pasar tradisional, 

sering menghadapi beban kerja fisik dan 

mental yang signifikan. Jam kerja yang 

panjang, aktivitas fisik yang berat, dan 

penghasilan yang tidak pasti dapat 

menyebabkan stres dan kelelahan. Penelitian 

menunjukkan bahwa stres pekerjaan yang 

tinggi terkait dengan risiko hipertensi yang 

lebih tinggi. 

Riwayat pengobatan menunjukkan 

bahwa beberapa responden pernah menjalani 

pengobatan hipertensi, namun melakukannya 

secara tidak teratur. Kepatuhan terhadap obat 

antihipertensi merupakan faktor kunci dalam 

pengendalian tekanan darah. Temuan dari 

Siswati dkk. (2023) menunjukkan bahwa 

kepatuhan terhadap obat merupakan unsur 

penting dalam pengelolaan hipertensi. 

Dengan meningkatkan kepatuhan, risiko 

komplikasi dapat diminimalkan, dan kualitas 

hidup pasien dapat ditingkatkan. Oleh karena 

itu, intervensi yang berfokus pada 

pendidikan, dukungan sosial, dan 

penyederhanaan regimen pengobatan sangat 

penting untuk mencapai terapi hipertensi 

yang sukses. 

 

 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Tekanan Darah 

 

 

 

 

 

 

 
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa 

pada hasil pre-test, tekanan darah sistolik 

memiliki rata-rata 171,28, median 170,0, 

simpangan baku 10,156, nilai minimum 155, 

dan nilai maksimum 190. Tekanan darah 

diastolik pada pra-test memiliki rata-rata 

103,89, median 104,0, simpangan baku 

6,434, nilai minimum 95, dan nilai 

maksimum 118. Sebaliknya, tekanan darah 

sistolik post-tes memiliki rata-rata 125,00, 

median 125,00, simpangan baku 4,851, nilai 

minimum 120, dan nilai maksimum 135. 

Tekanan darah diastolik pasca-tes memiliki 

rata-rata 84,44, median 85,00, simpangan 

baku 5,113, nilai minimum 75, dan nilai 

maksimum 95. 

Berdasarkan uji statistik menggunakan 

Uji Paired T-test yang dilakukan pada 18 

peserta, ditemukan bahwa perbedaan tekanan 

darah sistolik sebelum dan setelah intervensi 

Pre-Post Tekanan Darah 

 Mean Median Std. Deviation Minimun Maximum 

Pre-test      

Sistolik 171.28 170.0 10.156 155 190 

Diastolik 103.89 104.0 6.434 95 118 

Post-test      

Sistolik 125.00 125.0 4.851 120 135 

Diastolik 84.44 85.00 5.113 75 95 
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memiliki selisih rata-rata sebesar 46,278, 

simpangan baku 7,568, dengan interval 

kepercayaan 95% untuk selisih tersebut 

berkisar antara batas bawah 42,514 hingga 

batas atas 50,041. Dengan nilai p sebesar 

0,000 (<0,05), terdapat efek yang signifikan 

sebelum dan setelah pemberian rebusan daun 

cemcem terhadap tekanan darah sistolik pada 

pasien hipertensi di puskesmas di Kota 

Denpasar. 

Perbedaan tekanan darah diastolik 

sebelum dan setelah intervensi memiliki 

selisih rata-rata sebesar 19,444, simpangan 

baku 5,371, dengan interval kepercayaan 

95% untuk selisih tersebut berkisar antara 

batas bawah 16,773 hingga batas atas 22,115. 

Dengan nilai p sebesar 0,000 (<0,05), 

terdapat efek yang signifikan sebelum dan 

setelah pemberian rebusan daun cemcem 

terhadap tekanan darah diastolik pada pasien 

hipertensi di puskesmas di Kota Denpasar. 

Daun Spondias pinnata (cemcem) kaya 

akan flavonoid seperti quercetin dan 

catechin, yang dikenal memiliki sifat 

antioksidan sama seperti kulit nanas 

(Nugraha & Mahardika, 2024). Senyawa-

senyawa ini dapat membantu mengatur 

metabolisme lipid, mengurangi stres 

oksidatif, dan menghambat sintesis 

kolesterol, yang semuanya dapat 

berkontribusi pada penurunan tekanan darah 

dan peningkatan kesehatan kardiovaskular 

(Kuswaha & Pandey, 2023). Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Anastasia 

dkk. (2024) di Bali menyatakan bahwa 

pengelolaan hipertensi dengan produk daun 

cemcem yang diolah memberikan manfaat 

bagi konsumen dalam menjaga tekanan darah 

dalam rentang normal. Setelah mengonsumsi 

produk yang terbuat dari daun Spondias 

pinnata (L.f.) Kurz, tekanan darah menurun, 

dengan 20 informan (66,7%) masuk ke dalam 

kategori normal, 7 informan (23,3%) pada 

tahap I hipertensi, 2 informan (6,7%) pada 

tahap II hipertensi, dan 1 informan (3,3%) 

pada tahap III hipertensi.  

Konsumsi rebusan cemcem dapat 

membantu menurunkan tekanan darah, 

terutama pada hipertensi ringan, asalkan 

dikonsumsi secara teratur dan dalam jangka 

waktu yang cukup lama. Namun, pada kasus 

hipertensi sedang hingga berat, cemcem tidak 

cukup kuat sebagai terapi utama dan hanya 

dapat digunakan sebagai terapi tambahan 

bersama dengan obat antihipertensi dan 

perubahan gaya hidup lainnya. 

 

4. SIMPULAN 

Terdapat efek yang signifikan dari terapi 

rebusan daun cemcem terhadap perubahan 

tekanan darah pada pasien hipertensi di Pusat 

Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) di Kota 

Denpasar. 
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